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ABSTRAK 

Analisis berbasis kinerja bertujuan untuk memprediksi kinerja bangunan 

struktur pada saat terjadi gempa. Pada penelitian kali ini dilaksanakan pada 

bangunan Gedung Lecture Theatre Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

Universitas Lambung Mangkurat. Analisis berbasis kinerja dilakukan dengan 

metode nonlinear pushover untuk mendapatkan level kinerja bangunan. 

Pushover dilaksanakan menggunakan bantuan aplikasi ETABS dengan cara 

mendefinisikan penampang sesuai dengan keadaan bangunan asli dengan 

menentukan titik masssa bangunan, dan mendefinisikan sendi plastis pada tiap 

balok dan kolom. Analisa pushover dilaksanakan menggunakan 2 metode yakni 

Metode Spektrum Kapasitas (ATC-40), dan Metode Koefisien Perpindahan 

(FEMA 356). Hasil analisis level kinerja dibandingkan tiap wilayah yang sudah 

ditentukan. 

Hasil dari analisa pushover didapatkan skema kelelehan yang terjadi pada 

gedung sudah sesuai dengan sistem SCWB. Kurva kapasitas menunjukan bahwa  

semakin besar gaya geser maka akan semakin besar perpindahan yang dialami 

bangunan. Level kinerja bangunan untuk wilayah gempa Banjarmasin adalah 

Immediate Occupancy (ATC-40) atau Operational (FEMA 356), sedangkan untuk 

wilayah gempa Aceh, Palu, dan Jayapura adalah Damage Control (ATC-40) atau 

Life Safety (FEMA 356). Terkhusus untuk Yogyakarta level kinerja bangunan 

Damage Control (ATC-40) atau Immediate Occupancy (FEMA 356). 

 

 

Kata Kunci: Pushover, Kapasitas, Level Kinerja Gempa, Sendi Plastis. 
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ABSTRACT 

Performance-based analysis aims to predict the performance of building 

structures during an earthquake. This research was carried out in the Lecture 

Theater building, Faculty of Social and Political Sciences, Lambung Mangkurat 

University. Performance-based analysis is carried out using the nonlinear 

pushover method to obtain building performance levels. 

Pushover is carried out using the ETABS application by defining the cross-

section according to the condition of the original building by determining the point 

of mass of the building, and defining plastic joints in each beam and column. 

Pushover analysis is carried out using 2 methods, namely the Capacity Spectrum 

Method (ATC-40), and the Displacement Coefficient Method (FEMA 356). The 

results of the performance level analysis are compared to each predetermined 

region. 

The results of the pushover analysis show that the melting scheme that 

occurs in the building is in accordance with the SCWB system. The capacity curve 

shows that the greater the shear force, the greater the displacement experienced by 

the building. The building performance level for the Banjarmasin earthquake area 

is Immediate Occupancy (ATC-40) or Operational (FEMA 356), while for the Aceh, 

Palu and Jayapura earthquake areas it is Damage Control (ATC-40) or Life Safety 

(FEMA 356). Especially for Yogyakarta, the building performance level is Damage 

Control (ATC-40) or Immediate Occupancy (FEMA 356). 
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DAFTAR NOTASI 

𝑎 = Tinggi blok tegangan beton 

Acp = Luas yang dibatasi oleh keliling luar penampang beton 

Ag = Luas bruto penampang beton 

Al = Luas total tulangan longitudinal untuk menahan torsi 

Ao = Luas bruto yang dilingkupi oleh lintasan alir geser 

Aoh = Luas yang dilingkupi oleh garis pusat tulangan torsi transversal 

Tertutup terluar 

As = Luas tulangan 

As’ = Luas tulangan tekan 

Asmaks = Luas tulangan maksimum 

Ast = Luas tulangan terpasang 

At = Luas satu kaki sengkang tertutup yang menahan torsi dalam spasi 

Av = Luas tulangan geser 

Avmin = Luas minimum tulangan geser dalam spasi s 

Kd = Faktor arah angin 

Kzt = Faktor topografi 

Ke = Faktor elevasi tanah 

GCpi = Koefisien tekanan internal 

Kh = Koefisien eksposur tekanan velositas di ketinggian z = h 

Kz = Koefisien eksposur tekanan velositas di ketinggian z 

q = Tekanan velositas 

qh = Tekanan velositas di ketinggian z = h 

qz = Tekanan velositas di ketinggian z 

Cp = Koefisien tekanan eksternal 

Cn = Koefisien tekanan netto 

P = Tekanan angin 

G = Faktor efek tiupan angin 

s = Percepatan batuan dasar pada periode pendek 

S1 = Percepatan batuan dasar pada periode 1 detik 
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MCER = Percepatan gempa maksimum yang dipertimbangkan 

risikotertarget 

Fa = Faktor amplifikasi getaran terkait percepatan pada getaran 

periode 

Pendek 

Fv = Faktor amplifikasi terkait percepatan yang mewakili getaran 

Periode 1 detik 

SMS = Parameter spektrum respons percepatan pada periode pendek 

SM1 = Parameter spektrum respons percepatan pada periode 1 detik 

SDS = Parameter percepatan spektral desain untuk periode pendek 

SD1 = Parameter percepatan spektral desain untuk periode 1 detik 

Ta = Perkiraan periode fundamental struktur 

Cs = Koefisien respons seismic 

R = Koefisien modifikasi respons 

Cd = Faktor pembesaran defleksi 

Ω0 = Faktor kuat lebih sistem 

T = Batasan periode fundamental struktur 

Cu = Koefisien batas atas pada periode yang dihitung 

Ct = Koefisien batas periode fundamental struktur 

Ie = Faktor keutamaan gempa 

Cvx = Faktor distribusi vertikal 

k = Eksponen periode struktur 

δx = Simpangan pusat massa di tingkat-x 

δy = Simpangan pusat massa di tingkat-y 

δxe = Simpangan di tingkat-x yang disyaratkan pada pasal ini, yang 

Ditentukan dengan analisis elastik 

δye = Simpangan di tingkat-y yang disyaratkan pada pasal ini, yang 

Ditentukan dengan analisis elastik 

ΔX = Simpangan di tingkat-x yang disyaratkan pada pasal ini, yang 

Ditentukan dengan analisis inelastik 

Δy = Simpangan di tingkat-y yang disyaratkan pada pasal ini, yang 

Ditentukan dengan analisis inelastik 
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β = Rasio bentang bersih panjang terhadap bentang bersih pendek 

pelat 

Ln = Panjang bentang bersih yang diukur dari muka ke muka tumpuan 

fy = Mutu tulangan baja 

fc’ = Kekuatan tekan beton 

hn = Ketinggian struktur diatas dasar sampai tingkat tertinggi struktur 

Hi dan hx = tinggi dasar sampai tingkat i atau x 

ρ = Rasio As terhadap bd 

ρb = Rasio tulangan seimbang 

εt = Regangan tarik netto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal 

Pada kekuatan nominal 

K = Faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan 

Cc = Selimut beton 

T = Pengaruh kumulatif suhu, rangkak, susut, perbedaan penurunan, 

Dan beton yang dapat mengimbangi susut 

fs’ = Tegangan dalam tulangan tekan yang terkena beban terfaktor 

db = Diameter tulangan nominal 

bbr = Lebar balok rusuk 

hbr = Tinggi balok rusuk 

ytw = Letak garis netral balok L 

ybw = Letak garis netral terhadap sisi bawah balok L 

bebr = Lebar efektif balok rusuk 

Ibr = Inersia balok rusuk 

Ebr = Modulus elastisitas balok rusuk 

ytbr = Letak garis netral balok T 

ybbr = Letak garis netral terhadap sisi bawah balok T 

Mu = Momen terfaktor pada penampang 

Mn = Momen nominal pada penampang 

Mu1 = Momen terfaktor pada penampang tarik 

Mu2 = Momen terfaktor pada penampang tekan 

Ø = Faktor reduksi kekuatan 

c = Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 



xxx 

d = Tinggi efektif 

b = Lebar penampang 

Vc = Kekuatan geser nominal yang disediakan beton 

Vu = Gaya geser terfaktor 

Vs = Kekuatan geser nominal yang diberikan penulangan geser 

Vsmin = Kekuatan geser nominal minimum yang diberikan penulangan 

Geser 

Ve = Gaya geser desain untuk kombinasi pembebanan termasuk 

Pengaruh gempa 

Vn = Kekuatan geser nominal 

Tu = Momen torsi terfaktor pada penampang 

Tcr = Momen retak torsi 

Pcp = Keliling luar penampang beton 

Pu = Gaya aksial terfaktor 

Po = Kekuatan aksial nominal pada eksentrisitas nol 

Pnmax = Kekuatan aksial nominal maksimum 

Io = Daerah sendi plastis 


